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RINGKASAN SKRIPSI

Ketersediaan pangan yang lebih kecil dibandingkan kebutuhannya dapat
menciptakan ketidakstabilan ekonomi. Berbagai gejolak sosial dan politik dapat juga
terjadi jika ketahanan pangan terganggu. Ketahanan pangan menjadi sesuatu yang harus
diupayakan untuk menghindar dari krisis pangan yang terjadi. salah satu yang bisa
menjadi solusi untuk memenuhi pangan dalam rumah tangga adalah urban farming. Urban
farming dapat dilakukan dengan memanfaatkan ruang terbuka menjadi lahan yang
produktif untuk berkebun. Peran perempuan dalam kegiatan usahatani memposisikan
fungsi perempuan sebagai wanita tani salah satunya adalah memprioritaskan penyediaan
pangan keluarga melalui pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan keluarga.
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui persepsi wanita tani dalam memanfaatkan
lahan pekarangan rumah di Kecamatan Pontianak Utara. Metode yang digunakan
kuantitatif deskriptif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 responden
yang diambil secara purposive sampling. Hasil dari penelitian yaitu persepsi wanita tani
di Kecamatan Pontianak Utara Kota Pontianak pada sistem usahatani pekarangan rumah
masuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata total skor sebesar 54,11 dan dengan
persentasi sebesar 55%. Hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi wanita tani sangat baik
pada usahatani pekarangan rumah dan wanita tani menganggap usahatani pekarangan
rumah bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mengurangi pengeluaran serta
meningkatkan penghasilan. Pemerintah melalui penyuluhpertanian diharapkan agar dapat
mendukung dan mengarahkan wanita tani untuk memanfaatkan lahan pekarangan rumah
dengan optimal pada usahatani pekarangan rumah serta perlu adanya suatu program guna
menunjang kegiatan usahatani pekarangan rumah seperti program kawasan rumah
pangan lestari sehingga sistem usahatani ini bisa bermanfaat terhadap pangan keluarga

serta mengurangi pengeluaran pada tiap keluarga jika dikelola dan dibina dengan baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan pokok yang diperlukan oleh masyarakat khususnya untuk
menjaga kelangsungan hidup adalah terpenuhinya pangan yang sehat, bergizi
dan bernilai ekonomis. Hak untuk memperoleh pangan merupakan salah satu
hak asasi manusia, sebagaimana tersebut dalam pasal 27 UUD 1945. Sebagai
kebutuhan dasar dan salah satu hak asasi manusia, pangan mempunyai arti dan
peran yang sangat penting bagi kehidupan suatu bangsa. Ketersediaan pangan
yang lebih kecil dibandingkan kebutuhannya dapat menciptakan
ketidakstabilan ekonomi. Berbagai gejolak sosial dan politik dapat juga terjadi
jika ketahanan pangan terganggu. Kondisi pangan yang Kkritis dapat
membahayakan stabilitas ekonomi dan stabilitas nasional. Disebutkan dalam
UU No. 18/2012 menjelaskan bahwa ketahanan pangan adalah kondisi
terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin
dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman,
beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan
agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan
produktif secara berkelanjutan.

Pertanian menjadi salah satu program prioritas pemerintah Indonesia
karena memiliki kaitan erat dengan ketahanan pangan nasional. Sehingga pada
masa pandemi sekarang ini, ketahanan pangan menjadi sesuatu yang harus
diupayakan untuk menghindar dari krisis pangan yang terjadi di Indonesia.
Tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, upaya gerakan ketahanan
pangan juga perlu dilakukan secara mandiri oleh masyarakat Indonesia. Hal ini
bertujuan selain untuk mencukupi kebutuhan pangan masyarakat, gerakan
ketahanan pangan mampu meningkatkan produktivitas serta memberikan
wawasan kepada masyarakat untuk terampil mengolah sumber daya alam
maupun sumber daya manusia.

Beberapa prinsip ketahanan pangan yang diketahui, salah satu yang bisa
menjadi solusi untuk memenuhi pangan dalam rumah tangga adalah urban

farming. Urban farming dapat dilakukan dengan memanfaatkan ruang
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terbuka menjadi lahan yang produktif untuk berkebun. Banyak manfaat yang
bisa didapat dari pelaksanaan urban farming. Urban farming tidak hanya
sebagai upaya untuk memenuhi ketercukupan pangan secara mandiri,
melainkan juga untuk memperbaiki kualitas lingkungan dan bernilai ekonomi
(Suwarlan, 2020). Kegiatan ini juga tidak dipengaruhi oleh keterbatasan lahan,
dapat menggunakan teknologi sederhana yang minimalis serta dapat dilakukan
dimana saja oleh siapa saja dengan biaya yang murah. Urban farming juga
memberikan kontribusi dalam penyelamatan lingkungan dengan melakukan
pemberdayaan sampah organik yang jumlahnya cukup tinggi, sekaligus
membantu menciptakan kota yang bersih dengan melakukan 3R (reuse, reduse,
recycle) dimana urban farming dapat menggunakan pupuk kompos organik
yang berbahan dasar sampah (Permana, 2012). Program urban farming ini
sangat bagus untuk diangkat sebagai salah satu solusi untuk solusi ketahanan
pangan, karena melalui model ini kita bisa memanfaatkan seoptimal mungkin
lahan yang dimiliki setiap masyarakat.

Namun upaya untuk mewujudkan urban farming bagi masyarakat kota
masih kurang mendapatkan respon positif. Ketersediaan lahan seringkali
menjadi alasan yang menyebabkan masyarakat enggan untuk menanam
tanaman yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Model
urban farming sebagai salah satu program pertanian perkotaan merupakan
aktivitas yang cukup potensial dalam menunjang keberlanjutan (sustainable)
dan kebertahanan (survival) dari sebuah wilayah. Oleh karena itu, pemahaman
tentang gerakan ketahanan pangan dengan urban farming sangat diperlukan
oleh masyarakat.

Peran perempuan dalam kegiatan usahatani memposisikan fungsi
perempuan sebagai wanita tani salah satunya adalah memprioritaskan
penyediaan pangan keluarga melalui pemanfaatan pekarangan sebagai sumber
pangan keluarga. (Tan, M, Sahusilawane, & Thenu, 2020) menjelaskan bahwa
perempuan adalah pihak yang lebih mengenal alam, karena alam erat kaitannya
dengan penyediaan pangan. Wanita Tani memiliki kearifan lokal dalam
menjaga pangan yang disebut itawase, yaitu sistem tanam di mana lubang

tanam diberi bibit lebih dari satu jenis tanaman pangan misalnya



jagung dengan kacang merah dan kacang hijau, atau jagung, kacang kayu dan
kacang merah. Sistem ini adalah model ketahanan pangan yang sesuai dengan
lingkungan sekitar.

Para wanita tani selain sebagai pelaku dalam usahatani juga memiliki
tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga. Kegiatan berusahatani dilakukan
setelah mereka selesai mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Berbeda dengan
petani yang mencurahkan waktunya untuk bekerja di sawah, para wanita tani
memiliki peran ganda. Wanita Tani dituntut untuk menyelesaikan
kewajibannya sebagai ibu rumah tangga dan melakukan kegiatan usahatani.
Sehingga waktu yang tercurah bagi usahatani sayuran organik tidak sama
dengan waktu yang dicurahkan petani dalam usahatani lain di sawah. Besarnya
curahan waktu wanita tani dipengaruhi oleh jenis pekerjaan yang dilakukan
dalam usahataninya dan faktor sosial ekonomi yang dihadapi oleh wanita tani
tersebut (Munir, 2008).

Secara garis besar pemanfaatan lahan pekarangan menurut lokasinya
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu: a) Di daerah pedalaman
pekarangan pada umumnya dimanfaatkan sebagai sumber pangan dan gizi,
obat-obatan dan rempah-rempah, serta untuk pelestarian lingkungan; b) Di
daerah pedesaan yang dekat dengan pusat konsumsi, pekarangan dimanfaatkan
sebagai penghasil buah-buahan, sumber penghasilan dan pelestarian
lingkungan; ¢) Di daerah perkotaan, pekarangan dimanfaatkan sebagai sumber
pangan untuk perbaikan gizi, memberikan kenyamanan dan keindahan serta
melestarikan lingkungan (Rijal, 2009)

Lahan pekarangan dapat dijadikan aset berharga bagi pengembangan
usahatani skala rumah tangga. Oleh karena itu, pemanfaatan lahan pekarangan
dapat dijadikan basis usaha pertanian tanaman sayuran dalam rangka
memberdayakan sumber daya keluarga serta meningkatkan ketahanan pangan
dan kecukupan gizi. Usaha pekarangan jika dikelola secara intensif sesuai
dengan potensi pekarangan, di samping dapat memenuhi kebutuhan konsumsi

rumah tangga, juga dapat memberikan sumbangan pendapatan bagi keluarga.



Kontribusi buah-buahan dan tanaman sayuran yang mempunyai nilai
ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman pangan. Karena
buah-buahan dan tanaman sayuran bersifat menyesuaikan spesifikasi lokasi,
responsif terhadap kebutuhan masyarakat sekitar, teknologi yang
dikembangkan dan memiliki nilai tambah yang besaran pasar yang terus
berkembang. Kelurahan Siantan Hilir merupakan Kelurahan dengan jumlah
perempuan terbanyak dan wilayah yang sebagian besar dialokasikan untuk
kegaiatan pertanian, ini terlihat dengan pemanfaatan lahan pekarangan dan
jumlah kebun baik sayuran dan tanaman obat yang terlihat banyak terdapat di
Kelurahan Siantan Hulu. Beberapa komoditas tanaman sayuran yang terkenal
terdapat di Siantan Hulu seperti lidah buaya, bayam, lengkuas, jahe dan

sebagainya.

Tabel 1. Jumlah Petani, Luas Lahan Dan Jumlah Kelompok Tani Wanita Di

Kecamatan Pontianak Utara Menurut Kelurahan Tahun 2021

Kelurahan Jumlah Luas Jumlah
Petani Usahatani Kelompok
(ha) Tani
1 Batu Layang 49 0,9251 2
2 Siatan Hilir 135 2,572 6
3 Siantan Tengah 27 0,8033 2
4 Siantan Hulu 76 0,0977 2
Jumlah 287 4,3981 12

Sumber :BPS Kecamatan Pontianak Utara 2021

Berdasarkan tabel jumlah petani, luas lahan dan jumlah kelompok tani,
menunjukan Kelurahan Siantan Hilir mempunyai lahan usahatani terluas
dengan luas lahan 2,572 ha, dengan jumlah petani sebanyak 135 orang yang
tergabung dalam 6 kelompok tani. Permasalahan yang dihadapi oleh petani
yaitu kurangnya ketersediaan sumberdaya pertanian seperti sarana produksi
usahatani, belum tersedianya bibit unggul untuk dibudidayakan dan tanaman
perkarangan yang rentan terhadap serangan hama. Kondisi sumberdaya
manusia yang belum terlatih untuk menerapkan pertanian yang berkelanjutan,

selain itu belum adanya teknologi pengolahan hasil pertanian, kurangnya



sinergitas dalam produksi pertanian dan kurangnya dukungan atau perhatian
pemerintah terhadap tanaman pekarangan.

Para wanita tani merupakan pendobrak utama dalam menyediakan
pangan keluarga melalui pemanfaatan lahan pekarangan yang tersedia.
Manfaat yang bisa didapatkan oleh wanita tani yaitu lebih mudah mendapatkan
sumber pangan, sandang dan papan untuk kebutuhan rumah, selain itu bisa juga
mendapatkan pengendalian iklim di sekitar rumah dan tempat untuk
kenyamanan dan tempat resapan air hujan dan air limbah sekitar rumah.
Dengan berbagai manfaat yang bisa di dapatkan dari usahatani pekarangan
rumah perlu diketahui persepsi petani perempuan dalam mengelola
usahataninya baik pada sektor hulu maupun sektor hilir.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pontianak Utara dengan judul
Persepsi Wanita Tani dalam Pemanfaatan Urban Farming Untuk Ketahanan
Pangan Rumah Tangga di Kecamatan Pontianak Utara. Responden penelitian
ini adalah wanita yang bekerja sebagai petani yang mengusahakan kegaiatan
usahatani yang dilakukan pada pekarangan rumah meliputi sayuran dan
tanaman obat-obatan Kecamatan Pontianak Utara. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan solusi yang dilakukan Pemerintah Kota Pontianak dengan
melakukan pengembangan dan pembinaan terhadap para petani perempuan di
Kecamatan Pontianak Utara dalam sektor pertanian usahatani tanaman

pekarangan.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan melakukan penelitian
dengan rumusan masalah yaitu bagaimana persepsi wanita tani dalam

memanfaatkan lahan pekarangan rumah di Kecamatan Pontianak Utara.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi wanita
tani dalam memanfaatkan lahan pekarangan rumah di Kecamatan Pontianak
Utara.



